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ABSTRAK

Persepsi sekolah kader memiliki dampak signifikan terhadap tingkat kepuasan kader
kesehatan. Pelatihan dan pemeliharaan kader kesehatan merupakan faktor penting dalam
meningkatkan kinerja dan kepuasan kader. Pelatihan kader juga dapat meningkatkan
kemampuan komunikasi dan kepuasan terhadap peran sebagai kader. Penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi dan memahami hubungan antara persepsi kader
kesehatan tentang sekolah kader dan tingkat kepuasan kader kesehatan di Dusun Soka
Seloharjo Pundong Bantul. Desain penelitian ini menggunakan Cross Sectional sedangkan
untuk analisa Bivariat menggunakan Pearson Corellation untuk mengetahui hubungan
antara persepsi kader kesehatan tentang sekolah kader dan tingkat kepuasan kader
kesehatan. Penelitian ini dilakukan mulai bulan Januari sampai Februari 2024. Hasil
penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara persepsi kader kesehatan
tentang sekolah kader dengan tingkat kepuasan kader kesehatan. Analisis data
menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara persepsi kader kesehatan tentang
sekolah kader dan tingkat kepuasan mereka. Kader kesehatan yang memiliki persepsi
positif terhadap sekolah kader cenderung memiliki tingkat kepuasan yang lebih tinggi
terhadap program-program pelatihan yang mereka terima. Beberapa faktor dari persepsi
kader kesehatan tentang sekolah kader yang memiliki dampak signifikan terhadap tingkat
kepuasan mereka telah diidentifikasi. Persepsi positif kader kesehatan terhadap sekolah
kader berhubungan erat dengan tingkat kepuasan mereka terhadap program pelatihan yang
diterima. Kader kesehatan yang memiliki persepsi positif cenderung lebih puas dengan
program-program tersebut.

Kata Kunci : Persepsi, Kepuasan, Kader Kesehatan, Sekolah Kader
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ABSTRACT

The perception of health cadres towards cadre schools significantly impacts the
satisfaction level of health cadres. Training and maintenance of health cadres are
important factors in improving their performance and satisfaction. Cadre training can also
enhance communication skills and satisfaction with their role as cadres. This study aims
to explore and understand the relationship between health cadres' perception of cadre
schools and the level of satisfaction among health cadres in Dusun Soka Seloharjo
Pundong Bantul. This study utilizes a Cross-Sectional design, and for bivariate analysis,
Pearson Correlation is employed to determine the relationship between health cadres'
perception of cadre schools and the level of satisfaction among health cadres. The research
was conducted from January to February 2024. The results indicate a significant
relationship between health cadres' perception of cadre schools and the level of
satisfaction among health cadres. Data analysis reveals a strong positive relationship
between health cadres' perception of cadre schools and their satisfaction level. Health
cadres with positive perceptions of cadre schools tend to have higher satisfaction levels
with the training programs they receive. Several factors from health cadres' perceptions
of cadre schools that significantly impact their satisfaction levels have been identified.
Positive perceptions of health cadres towards cadre schools are closely related to their
satisfaction level with the training programs received. Health cadres with positive
perceptions tend to be more satisfied with these programs.

Keywords: Perception, Satisfaction, Health Cadres, Cadre Schools
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1. PENDAHULUAN kemampuan komunikasi dan kepuasan

Persepsi terhadap sekolah kader

mempunyai dampak yang signifikan
terhadap kepuasan kader kesehatan
secara keseluruhan. Penelitian

menunjukkan bahwa kepuasan tenaga
kesehatan (kader) dalam memberikan
pelayanan kesehatan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain persepsi
mereka terhadap pelayanan yang
diberikan di  posyandu (Yuliasari,.
dkk,2021). Kepuasan kader dalam
mengelola posyandu juga dipengaruhi
oleh faktor motivasi, seperti
mengamalkan  ajaran agama dan
hubungan sosial (Ramadhania, dkk.,
2020). Selain itu, pelatihan kader tentang
metode kontrasepsi terbukti memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan dan kepuasan
mereka dalam memberikan layanan
kesehatan (Wijaya, S., 2022). Secara
keseluruhan, persepsi sekolah kader
berperan penting dalam menentukan
kepuasan  kader kesehatan dalam
memberikan pelayanan kesehatan.

Persepsi sekolah kader memiliki dampak
signifikan terhadap tingkat kepuasan

kader  kesehatan.  Pelatihan  dan
pemeliharaan kader kesehatan
merupakan  faktor penting  dalam

meningkatkan kinerja dan kepuasan
kader (Rosid et al.,, 2021). Program
pembentukan kader kesehatan remaja
yang  melibatkan  sekolah  dapat
mendukung perkembangan masa remaja
dan meningkatkan kepuasan terhadap
peran sebagai kader (lzah et al., 2019).
Pelatihan kader juga dapat meningkatkan
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terhadap peran sebagai kader (Kusumo et
al., 2021). Selain itu, pelatihan kader
kesehatan jiwa dapat memengaruhi
persepsi kader dalam merawat orang
dengan gangguan jiwa (Indrawati et al.,
2019).

Partisipasi kader remaja dalam upaya
kesehatan bagi anak usia sekolah dan
remaja bertujuan untuk memupuk
kebiasaan hidup sehat (Nasution et al.,
2021). Peran aktif kader dalam program
Posyandu, terutama dalam pemantauan
tumbuh kembang anak, sangat penting
untuk keberhasilan program tersebut
(Andriani et al., 2022). Penelitian juga
menunjukkan bahwa persepsi dan
kesiapan kader posyandu terhadap
program kesehatan dapat memengaruhi
implementasi program tersebut (Sultan,
2022). Dalam konteks kesehatan jiwa,
peningkatan peran kader kesehatan jiwa
dapat meningkatkan partisipasi dalam
pengobatan dan merawat orang dengan
gangguan jiwa (Pribadi et al., 2021).
Pembentukan kader sekolah sehat jiwa
juga dianggap penting untuk
meningkatkan  keterampilan  sosial,
emosional, dan kesehatan jiwa siswa
secara umum (Rua et al., 2023).
Pembinaan kader sebaya oleh perawat
kesehatan masyarakat dengan melibatkan
guru dan orangtua siswa juga merupakan
strategi  efektif dalam pencegahan
perilaku seksual berisiko pada remaja
(Febriana & Widyatuti, 2022).

Kepuasan kader setelah mengikuti
sekolah kader merupakan aspek penting

untuk mengevaluasi efektivitas program
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pelatihan tersebut. Beberapa penelitian
berfokus pada dampak pelatihan terhadap
pengetahuan dan keterampilan kader di
berbagai bidang yang berhubungan
dengan kesehatan. Misalnya, sebuah
penelitian  menunjukkan peningkatan
yang signifikan secara statistik pada
pengetahuan kader setelah pelatihan
tentang perawatan pasien pasca stroke
(Ersila dkk., 2021). Menurut Lestari, dkk
(2021), menyatakan bahwa adanya
peningkatan keterampilan kader remaja
sebesar 70,5%  setelah  mendapat
pelatihan  pengendalian  hipertensi.
Temuan-temuan ini menggaris bawahi
pengaruh positif pelatihan terhadap
kompetensi kader dalam mengatasi
permasalahan kesehatan tertentu. Selain
itu, penelitian menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan baik pada
pengetahuan maupun keterampilan kader
dalam mengukur antropometri setelah
pelatihan (Fitriani & Purwaningtyas,
2020).

Hal ini menunjukkan bahwa pelatihan
tidak hanya meningkatkan pemahaman
teoritis tetapi juga kemampuan praktis,
yang penting untuk intervensi kesehatan
yang efektif. Selain itu, penelitian yang
dilakukan mengungkapkan peningkatan
substansial dalam pengetahuan kader
mengenai identifikasi tersangka TBC
pasca pelatihan (Wahyuni & Artanti,
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2013). Temuan-temuan tersebut
menyoroti  peran  pelatihan  dalam
membekali kader dengan pengetahuan
yang diperlukan untuk mengidentifikasi
dan mengatasi permasalahan kesehatan
di komunitas mereka. Selanjutnya
penelitian ini menekankan pentingnya
kepuasan kerja dan komitmen dalam
mempengaruhi kinerja kader kesehatan
(Yuliasari & Kusuma, 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa faktor-faktor di luar
pelatihan, seperti motivasi dan kepuasan,
mempunyai peranan penting dalam
menentukan Kinerja kader. Selain itu,
penelitian memanfaatkan  teori
Herzberg untuk menilai kepuasan kader
yang bekerja di posyandu lansia, dengan
menekankan pada aspek psikologis
kepuasan kader (Ramadhania et al.,

ini

2020). Kesimpulannya, literatur
menunjukkan bahwa pelatihan
memainkan peran penting dalam
meningkatkan pengetahuan dan

keterampilan kader kesehatan, yang pada
akhirnya berkontribusi terhadap kinerja
mereka.  Namun, penting  untuk
mempertimbangkan faktor-faktor yang
lebih luas seperti kepuasan kerja dan
komitmen untuk lebih mengoptimalkan
efektivitas kader.

Dari hasil penelitian yang relevan, dapat
disimpulkan bahwa persepsi sekolah
kader memiliki dampak yang signifikan
terhadap  tingkat kepuasan  kader
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kesehatan. Pelatihan, pembinaan, dan

peran aktif kader dalam program
kesehatan berkontribusi pada
peningkatan Kinerja, kepuasan, dan
efektivitas program kesehatan yang

dilaksanakan. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk  mengeksplorasi  dan
memahami hubungan antara persepsi
kader kesehatan tentang sekolah kader
dan tingkat  kepuasan kader kesehatan.
Manfaat penelitian adalah  untuk
mengetahui persepsi dan kepuasan kader
posyandu setelah mengikuti sekolah
kader.

2. METODE PENELITIAN

Metode dalam penelitian menggunakan
desain penelitian  Cross sectional untuk
mengetahui hubungan antara persepsi
kader kesehatan tentang sekolah kader
dan tingkat kepuasan kader kesehatan.
Desain penelitian Cross sectional yaitu
pengumpulan data pada satu waktu dan
dapat memberikan  gambaran singkat
tentang hubungan antara variabel.
Penelitian ini dilakukan mulai bulan
Januari sampai Februari 2024. Sedangkan
metode pengumpulan data
menggunakan kuesioner terstruktur yang
diberikan kepada kader  kesehatan.
Kuesioner berisi tentang informasi
demografis, persepsi tentang sekolah
kader, kepuasan dengan sekolah kader.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Gambaran persepsi kader kesehatan
dan kepuasan kader kesehatan tentang
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sekolah kader di Dusun Soka, Seloharjo,
Pundong Bantul.

Tabel 1 Distribusi  frekuensi
berdasarkan persepsi kader dan kepuasan
kader tentang sekolah kader di Dusun
Soka, Seloharjo, Pundong, Bantul.

Persepsi Frekuensi Persentase
Kader U] (%)
Kurang 7 29
Baik
Baik 17 71
Total 24 100
Kepuasan Frekuensi Persentase
Kader ()] (%)
Tidak Puas 4 17
Puas 7 29
Sangat Puas 13 54
Total 24 100

Sumber: Data Primer 2024
Berdasarkan tabel 1 di atas menunjukkan
bahwa dari 24 responden, paling banyak
responden memiliki  persepsi  baik
sebanyak 17 (71%). Sedangkan dari 24

responden mengatakan sangat puas
sebanyak 13 (54 %)
Analisis Bivariat

Berdasarkan  analisis  Bivariat

dengan menggunakan analisis Pearson
Corellation didapatkan dari 24 responden
hasil korelasi antara Persepsi kader
kesehatan dengan Kepuasan kader
kesehatan tentang sekolah dengan nilai
r= 0,828 (Pvawe <0.001) yang artinya

persepsi  kader kesehatan memiliki
hubungan yang signifikan dengan
kepuasan kader kesehatan tentang
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sekolah kader dengan hubungan variabel
yang sangat kuat.

Hasil penelitian sejalan dengan
penelitian yang dilakukan Lohige pada
tahun 2023 dengan judul Persepsi Pasien
Mengenai  Kinerja dengan
Kepuasan Pasien di Ruang Rawat Inap
Rumah Sakit Daerah Liun Kendage
Tahuna yang memiliki nilai p value
sebesar  0.033 schingga hasil
menyatakan terdapat hubungan antara
persepsi pasien mengenai kinerja perawat
dengan kepuasan pasien di ruang rawat
inap RSD Liun Kendage Tahuna.

Hasil penelitian menunjukkan adanya
hubungan yang signifikan antara persepsi
kader kesehatan tentang sekolah kader

ini

Perawat

ini

dengan tingkat kepuasan kader kesehatan.

Berdasarkan analisis data, menunjukkan
adanya hubungan positif yang kuat antara
persepsi kader kesehatan tentang sekolah
kader dan tingkat kepuasan mereka.
Kader kesehatan yang memiliki persepsi
positif terhadap sekolah kader cenderung
memiliki tingkat kepuasan yang lebih
tinggi terhadap program-program
pelatihan yang mereka terima. Menurut
Kotler dalam (Letsoin, A. A, dan
Kurniasih, D.W, 2024) Kepuasan
merupakan rasa senang atau kecewa
seseorang yang dapat muncul setelah
orang tersebut membandigkan hasil yang
didapatkan dengan harapan yang
diinginkan. Hal ini menunjukkan bahwa
kepuasan kader kesehatan tentang
sekolah  kader  berdasarkan  hasil
pelayanan yang diberikan pengelola
dengan harapan yang diinginkan para
kader kesehatan.
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Beberapa faktor dari persepsi kader
kesehatan tentang sekolah kader yang
memiliki dampak signifikan terhadap
tingkat  kepuasan  mereka  telah
diidentifikasi. Faktor-faktor ini termasuk
relevansi kurikulum, kualitas materi
pembelajaran, metode pengajaran yang
digunakan, dan dukungan dari instruktur.
Temuan penelitian menunjukkan bahwa
tingkat pemahaman kader kesehatan
tentang tujuan dan manfaat dari sekolah
kader serta dukungan yang diberikan
oleh instruktur dapat mempengaruhi
tingkat kepuasan mereka  secara
signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan
bahwa terdapat area-area tertentu yang
membutuhkan perbaikan dalam program-
program sekolah kader, terutama dalam
meningkatkan  relevansi  kurikulum
dengan kebutuhan lapangan serta
memperbaiki metode pengajaran dan
kualitas materi pembelajaran.
Berdasarkan penelitian,
disarankan agar pihak terkait, termasuk
pembuat kebijakan dan penyelenggara
pelatihan kader kesehatan,
memperhatikan persepsi kader kesehatan
tentang sekolah kader dan meresponsnya
dengan tindakan yang sesuai untuk
meningkatkan kualitas dan efektivitas
program-program tersebut.

Hubungan antara persepsi sekolah kader
dengan kepuasan kader kesehatan secara

temuan

keseluruhan bersifat kompleks dan
dipengaruhi  oleh berbagai faktor.
Penelitian menunjukkan bahwa

pengetahuan dan tingkat pelatihan kader
kesehatan mempunyai dampak yang
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signifikan terhadap kinerja dan kepuasan
mereka (Solehati et al., 2018; Fatikhah et
al., 2023; Anisah & Hidayat, 2023) .
Partisipasi aktif dan pelatihan kader
kesehatan  dalam inisiatif  terkait
kesehatan, seperti program deteksi dini
dan pencegahan, dapat meningkatkan
pengetahuan dan tingkat kepuasan
mereka (Azizah, et al., 2021; Rua, et al.,
2023). Implementasi program pendidikan
kesehatan dan penyebaran informasi
kesehatan melalui kader telah dikaitkan
dengan peningkatan hasil kesehatan dan
kepuasan anggota masyarakat
(Kumalasari, 2021; Wadi, et al., 2022).
Keterlibatan dan kinerja kader dalam
kegiatan terkait kesehatan, khususnya
selama krisis seperti pandemi COVID-19,
dapat memengaruhi tingkat kepuasan
mereka (Dianita, et al., 2022).
Pemberdayaan kader kesehatan melalui
pendidikan dan pelatihan, khususnya
dalam mengatasi masalah kesehatan
tertentu seperti anemia pada ibu hamil,
dapat meningkatkan kepuasan dan
efektivitas peran mereka (Kumalasari,
2021). Singkatnya, korelasi antara
persepsi kader sekolah dan kepuasan
kader kesehatan sangat rumit dan
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
pengetahuan, pelatihan, budaya
organisasi, dan keterlibatan aktif dalam
kegiatan yang berhubungan dengan
kesehatan. Meningkatkan aspek-aspek ini
berpotensi meningkatkan kepuasan dan

kinerja.  kader  kesehatan  secara
keseluruhan di lingkungan sekolah.
Dengan  demikian, penelitian ini

memberikan kontribusi penting dalam
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pemahaman tentang pentingnya persepsi
kader kesehatan terhadap sekolah kader
dalam memengaruhi tingkat kepuasan
mereka, serta memberikan arahan untuk
perbaikan dan peningkatan program-
program pelatihan kader kesehatan di

masa depan.

4. KESIMPULAN

a. Kesimpulan
Persepsi  terhadap sekolah kader
memiliki dampak yang signifikan
terhadap kepuasan kader kesehatan
secara  keseluruhan.  Berdasarkan
temuan dari penelitian ini, dapat

disimpulkan bahwa persepsi positif
kader kesehatan terhadap sekolah
kader berhubungan erat dengan tingkat
kepuasan mereka terhadap program
pelatihan yang diterima. Kader
kesehatan yang memiliki persepsi
positif cenderung lebih puas dengan
program-program tersebut.
Faktor-faktor seperti relevansi
kurikulum, kualitas materi
pembelajaran, metode pengajaran, dan
dukungan instruktur memainkan peran
penting dalam membentuk persepsi
kader  kesehatan dan  akhirnya
memengaruhi tingkat kepuasan mereka
terhadap sekolah kader.

Tingkat pemahaman kader kesehatan
tentang tujuan dan manfaat dari
sekolah kader, serta dukungan yang
diberikan  oleh instruktur, juga
berdampak signifikan terhadap tingkat
kepuasan mereka.
Ditemukan bahwa ada
tertentu  dalam  program-program
sekolah kader yang perlu diperbaiki,

arca-arca
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termasuk relevansi kurikulum, metode

pengajaran, dan kualitas materi

pembelajaran, untuk meningkatkan

kepuasan kader kesehatan.

b. Saran

1)Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan agar pembuat kebijakan
dan penyelenggara pelatihan kader
kesehatan memperhatikan persepsi
kader kesehatan tentang sekolah
kader dan meresponsnya dengan
tindakan  yang  sesuai  untuk

meningkatkan kualitas dan
efektivitas program-program
tersebut. Dengan demikian,

penelitian ini memberikan kontribusi
penting dalam pemahaman tentang
pentingnya persepsi kader kesehatan
terhadap sekolah kader dalam
memengaruhi  tingkat  kepuasan
mereka, serta memberikan arahan
untuk perbaikan dan peningkatan
program-program pelatihan kader
kesehatan di masa depan.

2)Untuk penelitian selanjutnya dapat
dilakukan  penelitian ~ mengenai
Pengaruh pelatihan kader tentang
Pencegahan Penyakit Tidak Menular
terhadap peningkatan pengetahuan
kader tentang Penyakit Tidak
Menular.

5. UCAPAN TERIMA KASIH

Ucapan terimakasih  disampaikan

kepada:

a. Ketua Sekolah Tinggi Ilmu
Kesehatan Bantul yang telah
memberikan ijin dan pendanaan
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sehingga terwujudnya sekolah
kader.

b. Kepala Puskesmas Kapanewon

Pundong berserta jajarannya yang
sudah bekerja sama sebagai
narasumber sekolah kader saat
Penelitian.

c. Bapak Panewu Kapanewon

Pundong, Bapak Lurah kalurahan
Seloharjo dan Bapak Kepala
Dukuh Pedukuhan Soka yang telah
memberikan ijin tempat kegiatan
penelitian.

d. Kader Posyandu Gunung Krakatau

Dusun Soka yang telah suka rela
dan antusias mengikuti jalannya
penelitian dengan hadir dan
mengikuti sekolah kader.

e. Teman-teman dosen atas kerja

sama kita dalam  kegiatan
penelitian 1ini, serta mahasiswa
yang aktif membantu kegiatan
penelitian ini.
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